BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan berbagai macam tahapan — tahapan penelitian dan
percobaan pemotretan untuk menghasilkan karya seni yang berjudul ““ Visualisasi
Levitasi Makanan Tradisional Magelang dalam Food Photography”. Penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa pembuatan atau penciptaan karya seni dengan
teknik levitasi dapat menambah perbendaharaan baru dalam khasanah fotografi
makanan. Teknik ini menjadi pokok permasalahan yang diungkapkan kedalam
bahasa visual dan terciptalah karya seni yang memiliki nilai — nilai estetis.
Selama proses penciptaan karya dibutuhkan beberapa tahap yang harus
dipersiapkan. Mulai dari tahap eksplorasi & pencarian ide, proses penyusunan
konsep, persiapan pemotretan , proses pemotretan dan terakhir proses olah digital

atau pasca pemotretan.

Selama proses penciptaan karya, penulis sempat menemukan beberapa
kendala yang harus dihadapi untuk dapat menghasilkan karya yang diinginkan.
Diantaranya adalah pemilihan produk yang akan dijadikan objek pemotretan
yakni makanan. Karena setiap makanan memiliki tekstur seperti kasar atau halus
dan karakter masing — masing seperti makanan lembek atau kaku. Tentunya

kendala — kendala yang terjadi dapat teratasi dengan mempelajari tekstur dan
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karakter makanan tersebut untuk dapat diletakan posisi (plating) yang diinginkan

pada saat memotret.

Teknik levitasi pada dasarnya adalah teknik pengambilan gambar seolah —
olah objek tersebut melayang. Setelah melakukan pemotretan yaitu melangkah
ke tahap olah digital menggunakan aplikasi Adobe Photoshop. Pada tahap ini
penulis mengalami kendala. Seperti tidak adanya kecocokan warna seperti satu
foto agak gelap dan foto lain yang terlalu terang atau tidak “match”. akan tetapi
kendala itu dapat diminimalisir dengan membuat kembali foto atau dapat di sama
ratakan dengan fitur “level” pada aplikasi Adobe Photoshop. Dari karya yang
sudah dibuat, penulis mengolah kembali foto yang telah dibuat satu per satu lalu
di olah digital menggunakan fitur Pen tool. Olah digital bertujuan untuk
merapikan dan mempercantik kembali foto yang sebelumnya dibuat dan juga
memudahkan penulis untuk melakukan apa yang dikehendaki. Kedepannya, hasil
karya seni dari penciptaan karya fotografi ini dapat berguna untuk masyarakat

luas dan bahkan bisa digunakan sebagai media promosi.

B. Saran

Setelah melalui serangkaian proses penciptaan karya terdapat beberapa
kendala. Akan tetapi semuanya ada jalan keluar sehingga proses yang dilalui
tidak mudah, membutuh kesabaran dan juga ketekunan mengingat food
photography mengedepankan prinsip keindahan agar menghasilkan foto

makanan yang dapat menggugah selera. Disisi lain juga perlu dilakukan
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eksperimen atau uji coba berulang — ulang agar mendapat hasil yang diinginkan.

Penulis menyadari dalam pembuatan penciptaan karya seni yang berjudul

“Visualisasi Levitasi Makanan Tradisional Magelang dalam Food
Photography* ini masih jauh dari kata sempurna. Diharapkan kedepannya karya
tugas akhir ini dapat menjadi tambahan referensi bagi fotografer serta membawa

dampak positif bagi perkembangan ilmu fotografi.
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